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ABSTRACT  
Fatherlessness is a condition of a child who lives and develops without a father figure or role, both physically and 
psychologically, which is experienced due to death, divorce, irresponsible fathers, and violence against their 
children. In development towards adulthood, a person will need self-efficacy to be able to make decisions and 
believe in their life. This research was conducted to obtain a picture of self-efficacy in early adult women who 
experience fatherlessness in Jakarta using the self-efficacy variable. The Self-efficacy variable uses the General 
Self-efficacy Scale measuring instrument which is an adaptation of the measuring instrument by Labobar. The type 
of research used in this research is descriptive quantitative because it only tests variables once using a 
non-probability sampling data collection method, namely purposive sampling. Participants in this research involved 
279 early adult women aged 20-26 years in Jakarta who experienced fatherlessness or the absence of a father due 
to death, separation of parents, father being busy at work, and minimal meetings or communication with father. 
Early adult women who experienced fatherlessness in Jakarta showed that they had a better level of difficulty and 
ability to cope with work with an empirical mean value above 3 with a result of 38.9570, compared to the 
dimensions of Generality and Strength. Apart from that, other results show that the subjects of this study overall had 
moderate self-efficacy. 
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ABSTRAK  

Fatherless merupakan suatu kondisi seorang anak yang hidup dan berkembang tanpa figur atau peran ayah baik 
secara fisik maupun psikis yang dialami karena kematian, perceraian, ayah tidak bertanggung jawab, dan melakukan 
kekerasan terhadap anaknya. Dalam perkembangan menuju dewasa, seseorang akan membutuhkan self efficacy 
untuk dapat membuat keputusan dan keyakinan dalam hidupnya. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 
gambaran self efficacy pada perempuan dewasa awal yang mengalami fatherless di Jakarta dengan menggunakan 
variabel self efficacy. Variabel Self efficacy menggunakan alat ukur General Self efficacy Scale yang merupakan 
adaptasi alat ukur oleh Labobar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif 
karena hanya sekali melakukan pengujian variabel dengan metode pengambilan data non-probability sampling yaitu 
purposive sampling. Partisipan dalam penelitian ini melibatkan 279 perempuan dewasa awal rentang usia 20-26 
tahun di Jakarta yang mengalami fatherless atau ketiadaan ayah karena kematian, perpisahan orang tua, ayah sibuk 
bekerja, dan minimnya pertemuan atau komunikasi dengan ayah. Perempuan dewasa awal yang mengalami 
fatherless di Jakarta menunjukkan bahwa memiliki tingkat kesulitan dan kemampuan untuk mengatasi pekerjaan 
lebih baik dengan nilai mean empirik di atas 3 dengan hasil 38.9570, dibandingkan dimensi Generality dan Strength. 
Selain itu, hasil lain menunjukkan bahwa subyek penelitian ini secara keseluruhan memiliki self efficacy yang 
sedang. 
 
Kata Kunci: self efficacy,  fatherless, perempuan dewasa awal, Jakarta 
 
1. PENDAHULUAN 
Tumbuh kembang seorang anak merupakan tanggung jawab orang tua dan keluarga. Orang tua 
dan orang-orang terdekat dalam kehidupan seorang anak mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap tumbuh kembangnya (Irma et al., 2019). Keluarga adalah salah satu lingkungan 
terdekat yang langsung mempengaruhi proses perkembangan anak dan mempunyai caranya 
sendiri dalam membentuk kepribadian dan perilaku anak di masa depan. Dapat dikatakan bahwa 
keluarga membantu mengembangkan proses tumbuh kembang anak, yaitu membentuk 
kepribadian anak yang mudah berekspresi, berprestasi, percaya diri, dan dapat berperan baik 
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dalam masyarakat, seperti menjadi pribadi yang mandiri dan mandiri. berinteraksi. secara sosial 
(Irma et al., 2019). 
 
Dalam masa pertumbuhan menuju dewasa, orang tua harus memberikan perhatian eksklusif 
kepada anak mereka. Keluarga merupakan satu-satunya tempat utama sebagai tanggung jawab 
dalam membentuk perkembangan anak, terutama terpenuhinya dalam sisi kebutuhan fisik 
(sandang, pangan, papan) dan kebutuhan psikologis. Namun, zaman sekarang keluarga adalah 
tempat yang dapat mengancam seorang anak (Kusumawati, 2023). Keluarga yang utuh akan 
memiliki ayah, ibu, dan anak atau disebut juga keluarga inti (Farauk, 2022).  
 
Menurut Fiqrunnisa (2022) mengatakan bahwa dalam beberapa sejarah, pola asuh tradisional 
adalah seorang ayah akan bekerja mencari nafkah untuk keluarganya dan bertanggung jawab 
dalam kebutuhan ekonomi, sedangkan yang mengurusi rumah tangga adalah sang ibu dengan 
melakukan kegiatan domestik, seperti memasak, mencuci, melayani suami, dan lain-lain. 
Sehingga kurangnya peran ayah dalam pengasuhan anaknya dapat mempengaruhi perkembangan 
kepribadian anak tersebut. Hasil survei World Value Survey (2018) menunjukkan bahwa 
Indonesia masih memiliki persepsi bahwa peran ayah hanyalah untuk bekerja memenuhi 
kebutuhan ekonomi saja, dan pola asuh utama pada tangan ibunya. 
 
Kenyataannya, tidak semua anak memiliki ayah sepanjang hidupnya. Ada beberapa kondisi yang 
menyebabkan seorang anak kehilangan ayahnya, seperti kematian atau perceraian orang tuanya. 
Keadaan tanpa kehadiran salah satu orang tua yaitu ayah disebut juga fatherless (Hidhayanthy, 
2019). Berkembang tanpa sosok dan peran ayah bagi seorang anak perempuan bukanlah pilihan 
hidupnya. Setiap anak sangat menginginkan keluarga yang utuh dengan kasih sayang yang penuh 
di dalamnya. Namun, hal ini tidak mudah tercapai, akan ada beberapa permasalahan yang datang 
dalam sebuah keluarga (Sundari & Herdajani, 2013). 
 
Bagi anak perempuan, ayah merupakan laki-laki pertama dalam kehidupan mereka. Hubungan 
terjadi antara ayah dan anak perempuan akan selamanya memberikan pengaruh terhadap bagian 
kehidupan anak perempuan tersebut secara mendalam. Namun, apabila terdapat 
problem/masalah yang terjadi antara hubungan ayah dengan anak perempuan, akan berdampak 
terhadap hubungan mereka dengan laki-laki lain (Appleton, 1998). 
 
Berdasarkan hasil riset di atas, dalam penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas 
Sebelas Maret (UNS) mengatakan bahwa Indonesia menduduki peringkat ketiga dalam lingkup 
dunia sebagai negara dengan fatherless terbanyak (Narasi, 2023). Fatherless yang dimaksudkan 
disini bukan hanya anak tanpa seorang ayah atau yatim saja, melainkan juga termasuk beberapa 
anak yang kehilangan peran ayah mereka dalam hidupnya, seperti adanya perceraian, kekerasan 
yang dilakukan sang ayah, sibuk bekerja. Selain itu, masih banyak ayah yang menganggap 
perkembangan anaknya merupakan hal yang tidak penting sehingga mereka tidak menaruh 
perhatian lebih kepada anaknya dalam menuju kedewasaan (Tewar, 2019). 
 
Hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Saykaly et al., (2018) menunjukkan 
bahwa kontribusi seorang ayah dalam perkembangan hidup anak perempuan terutama dari sisi 
psikologis dasar sangat berpengaruh dalam mekanisme pemuasan psikologis dasar tersebut. 
Menurut Sari dan Aziz (2022) dalam menentukan hidup yang ingin dijalani, orang dewasa perlu 
akan keyakinan diri akan suatu hal atau yang biasa disebut self efficacy. Self efficacy merupakan 
suatu bentuk keyakinan dan keputusan yang dimiliki individu terhadap kemampuannya dalam 
melakukan pekerjaan yang diberikan kepadanya (Bandura, 2012). Bandura (1997) mengatakan 
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bahwa self efficacy terbagi dalam tiga jenis dimensi yaitu level, generality, dan strength. Dimensi 
level atau magnitude yaitu mengacu pada sebuah tingkat kesulitan dan kemampuan untuk 
mengatasinya. Dimensi generality yaitu mengacu pada situasi self efficacy itu akan diterapkan. 
Dimensi strength yaitu berkaitan dengan kekuatan self efficacy ketika dipertemukan dengan 
permasalahan. 
 
Hasil survei data yang dilakukan pada perempuan yang berusia 14 hingga 23 tahun menunjukkan 
bahwa hubungan ayah dengan anak perempuan memengaruhi psikologis dasar termasuk 
kebutuhan otonomi, yang mengacu terhadap pengalaman kemauan, perasaan kebebasan, dan 
membuat keputusan sendiri (self efficacy) (Saykaly et al., 2018). Di dalam penelitian tersebut, 
hubungan ayah dengan anak perempuan memberikan dampak terhadap psikologis dasar anak 
perempuannya. Anak perempuan yang mendapatkan banyak kepuasan psikologis dasar akan 
mendapatkan kesejahteraan psikologis dasar yang layak, salah satunya adalah dalam membuat 
keputusan untuk dirinya sendiri.  
 
Berdasarkan gambaran di atas, fenomena yang terjadi pada perkembangan self efficacy anak 
perempuan, hal ini bisa disebabkan karena anak perempuan tersebut mendapatkan kurangnya 
akan kelekatan antar orang tuanya terutama sang ayah. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
tertarik ingin mengetahui bagaimana gambaran self efficacy pada perempuan dewasa awal yang 
mengalami fatherless di Jakarta. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengambilan data non-probability 
sampling yaitu purposive sampling. Non-probability sampling adalah teknik pengambilan data 
yang tidak memberikan kesempatan yang berulang pada populasi untuk menjadi sampel. 
Partisipan dalam penelitian ini adalah perempuan berusia 20-26 tahun yang berdomisili di daerah 
Jakarta. Karakteristik penelitian ini berdasarkan penyebab fatherless yang terjadi, yaitu ayah 
meninggal, ayah pengkritik, ayah dengan kekerasan, ayah yang tidak dapat diandalkan, dan ayah 
yang berpisah dengan anak karena perpisahan orang tua. Partisipan diambil dari lima wilayah 
yang ada di Jakarta, yaitu: (a) Jakarta Pusat; (b) Jakarta Timur; (c) Jakarta Barat; (d) Jakarta 
Utara; dan (e) Jakarta Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
dan metode deskriptif. 
 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah General Self Efficacy Scale (GSES) yang 
dikembangkan berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Bandura (1997). GSES 
dikembangkan untuk mengukur self efficacy individu dengan lingkup yang luas dan mengarah 
pada individu dewasa serta tidak diperkenankan untuk individu dibawah 12 tahun menggunakan 
alat ukur GSES. Alat ukur ini terdiri dari tiga dimensi, yaitu: (a) level; (b) generality; dan (c) 
strength. General Self Efficacy sendiri sudah diadaptasi dan dimodifikasi ke bahasa indonesia 
oleh Labobar (2015) yang terdiri dari 22 butir  yang didasari alat ukur aslinya yang diciptakan 
oleh Bandura (1997) sehingga pengukuran Self Efficacy pada penelitian ini terdiri dari 22 butir.  
 
Skala yang digunakan pada alat ukur adalah 5 skala likert dengan keterangan (1) STS (sangat 
tidak setuju); (2) TS (tidak setuju); (3) Netral; (4) Setuju; dan (5) SS (sangat setuju). Pertanyaan 
lainnya yang peneliti gunakan dalam mencari data adalah pertanyaan demografis. Pertanyaan 
demografis terdiri dari data umum partisipan seperti inisial, umur, dan jenis kelamin. Lalu, 
terdapat pertanyaan khusus yang menyatakan karakteristik partisipan agar sesuai dengan kriteria 
penelitian yaitu mengenai penyebab partisipan mengalami fatherless. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran subyek penelitian dapat dilihat melalui data demografi, seperti usia, domisili, 
pendidikan terakhir, penyebab fatherless, lama waktu fatherless, rentang usia saat fatherless, 
status tempat tinggal. Penelitian ini memiliki jumlah partisipan sebanyak 279 subyek perempuan 
dewasa awal yang mengalami fatherless. Subyek yang memiliki kategori usia dengan jumlah 
terbanyak terdapat dalam usia 21 tahun yang berjumlah 76 orang (27.2%), lalu subyek terbanyak 
kedua terdapat dalam usia 20 tahun yang berjumlah 61 orang (21.9%). Kemudian, ketiga 
terdapat dalam usia 22 tahun yang berjumlah 58 orang (20.8%). Subyek terbanyak keempat 
terdapat dalam usia 23 tahun yang berjumlah 37 orang (13.3%). Usia 24 tahun memiliki 
responden terbanyak kelima dengan berjumlah 20 orang (7.2%), usia 26 tahun memiliki 
responden yang berjumlah 15 orang (5.4%), dan usia dengan responden sedikit terdapat pada 
usia 25 tahun dengan berjumlah 12 orang (4.3%). 
 
Tabel 1 
Gambaran Usia Subyek Penelitian 

Usia Jumlah Persentase (%) 
20 61 21.9 
21 76 27.2 
22 58 20.8 
23 37 13.3 
24 20 7.2 
25 12 4.3 
26 15 5.4 

Total 279 100 
 

Kategori domisili berdasarkan daerah DKI Jakarta, daerah Jakarta Selatan memiliki jumlah 
responden tertinggi berjumlah 109 orang (39.1%), sedangkan Jakarta Timur berjumlah 58 orang 
(20.8%), Jakarta Barat berjumlah 53 orang (19.0%), Jakarta Pusat berjumlah 34 orang (12.2%), 
dan Jakarta Utara berjumlah 25 orang (9.0%).  
 
Tabel 2 
Gambaran Domisili Subyek Penelitian 

Domisili Jumlah Persentase (%) 
Jakarta Utara 25 9.0 
Jakarta Pusat 34 12.2 
Jakarta Barat 53 19.0 

Jakarta Selatan 109 39.1 
Jakarta Timur 58 20.8 

Total 279 100 
 
Pada bagian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Pada penelitian ini, uji normalitas terhadap tiap dimensi memiliki 
nilai signifikansi 0.000, maka data tersebut dapat dikatakan tidak terdistribusi normal. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dari 279 subyek perempuan dewasa awal yang 
mengalami fatherless di Jakarta, menghasilkan sebanyak 45 orang dengan persentase 16.1% 
memiliki self efficacy yang tinggi, sedangkan 40 orang dengan persentase 14.3% memiliki self 
efficacy rendah. Selain itu, 194 orang dengan persentase 69.5% memiliki self efficacy sedang. 
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Tabel 3 
Gambaran Subyek Berdasarkan Self Efficacy 

Self efficacy Jumlah Persentase (%) 
Rendah 40 14.3 
Sedang 194 69.5 
Tinggi 45 16.1 
Total 279 100 

 
Self efficacy dalam kategori tinggi berada pada rentang usia 20-23 tahun yang berjumlah 40 
orang dengan persentase 14.3%, sedangkan self efficacy dalam kategori rendah pada subyek 
dengan rentang usia 24-26 tahun berjumlah 11 orang dengan persentase 3.1%. 
 
Tabel 4  
Gambaran Self Efficacy Berdasarkan Usia 

Self efficacy 
 

Usia Subyek Total 
20-23 Tahun 24-26 Tahun   
f % f % f % 

Rendah 32 11.5 11 3.1 55 15.5 
Sedang 160 57.3 45 12.7 242 68.2 
Tinggi 40 14.3 9 2.5 58 16.3 
Total 232 83.2 65 18.3 355 100 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sagkal, et al (2018) yang  mengatakan bahwa 
hubungan langsung antara ayah dengan anak perempuan menghasilkan perkembangan 
psikologis, seperti kesejahteraan diri, penghargaan diri, dan keyakinan diri yang lebih baik, 
sedangkan hubungan tidak langsung antara ayah dengan anak perempuan menghasilkan 
penurunan kesejahteraan psikologis.  
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dalam penelitian ini ditemukan hasil penelitian yang lebih luas 
dan berbeda dengan hipotesis yang sudah dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian ini, 
menunjukkan bahwa self efficacy yang dimiliki oleh subyek penelitian termasuk dalam kategori 
sedang dengan persentase 69.5% dari 279 subyek penelitian. Selain itu, dimensi dalam self 
efficacy yaitu level/magnitude cenderung termasuk dimensi yang memiliki kategori tinggi 
daripada dimensi lainnya dengan nilai empirik 38.9570. Dimensi level atau magnitude yaitu 
mengacu pada sebuah tingkat kesulitan dan kemampuan untuk mengatasinya (Bandura, 1997). 
 
Analisis lain yang dilakukan juga menunjukkan bahwa perempuan dewasa awal yang mengalami 
fatherless di Jakarta lebih banyak berada pada usia 21 tahun (27.2%) dari 279 subyek penelitian 
dan usia ini disebut sebagai masa awal dalam tahap perkembangan menuju dewasa awal. Transisi 
menuju masa dewasa semakin diakui sebagai titik kritis dalam perjalanan hidup (Arnett, 2006). 
Memasuki usia dewasa bukan hanya sekedar kematangan fisik atau mencapai usia kronologis 
tertentu. Menurut Backer (1993), istilah perempuan mengacu pada gadis yang matang secara 
emosional dan afektif serta mempunyai kebebasan dalam menentukan cita-cita dan tujuan 
hidupnya. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan terhadap penelitian ini, subyek yang merupakan 
perempuan dewasa awal yang mengalami fatherless di Jakarta memiliki self efficacy dengan 
golongan sedang. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa subyek perempuan 
dewasa awal yang mengalami fatherless yang memiliki self efficacy dalam kategori sedang lebih 
banyak pada usia 20-23 tahun dengan jumlah subyek sebanyak 160 (57.3%). Selanjutnya, hasil 

https://doi.org/10.24912/jssh.v2i2.34268  103 



Self Efficacy pada Perempuan Dewasa Awal yang    Azzahra et al. 
Mengalami Fatherless di Jakarta 

analisis data self efficacy berdasarkan domisili subyek penelitian menunjukkan bahwa  domisili 
Jakarta Selatan termasuk dalam sedang dengan jumlah subyek 74 (26.5%) dari 279 subyek 
penelitian. Selanjutnya, penelitian ini tidak terlepas dari beberapa kekurangan dalam proses 
penelitiannya. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada saat proses pengambilan data yaitu 
sulitnya menemukan subyek yang sesuai dengan kriteria, selanjutnya adalah pernyataan di dalam 
kuesioner terbatas yang disebabkan sulitnya menemukan butir pernyataan yang sesuai. Oleh 
sebab itu, disarankan pada penelitian selanjutnya dapat menemukan butir pernyataan variabel 
yang lebih luas dan dapat dilakukan penelitian pada partisipan laki-laki untuk mengetahui lebih 
luas mengenai fatherless. 
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